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ABSTRACT 

Pioneer road transport plays a crucial role in connecting remote areas and potential regions 
that have not yet experienced development. It makes them economically unviable for commercial 
services to developed areas or economic centre. It enables access to natural resources, 
healthcare, and education. However, the implementation of both existing and future pioneer road 
transport should meet various criteria, including service standards and vehicle requirements. 
The research aims to identify and examine the safety aspects of pioneer road transport. The 
research employed a Qualitative Descriptive method with literature review approach. The 
data process and analysis utilized the Work Breakdown Structure and Strength, Weakness, 
Opportunity, and Threat approaches to assess safety aspects based on the transportation 
minimum service standards. A case study on pioneer road transport in Jambi province indicates 
a 78.65% compliance with pioneer transport vehicle requirements. However, there has been no 
comprehensive examination of the 16 safety aspects outlined in the minimum service standards 
for transportation. The development strategies are necessary to enhance safety in the provision 
of pioneer road transport in Indonesia.

Keywords: 	 pioneer road transport, remote areas, road safety, service standards, vehicle 
requirements

	
ABSTRAK 

Angkutan jalan perintis adalah transportasi yang berperan penting dalam menghubungkan 
daerah-daerah terpencil serta daerah yang berpotensi namun belum mengalami perkembangan 
serta belum menguntungkan untuk dilayani secara komersil ke daerah-daerah yang telah 
berkembang atau pusat-pusat ekonomi, serta memungkinkan akses menuju sumber daya 
alam, layanan kesehatan, dan pendidikan. Namun demikian, penyelenggaraan angkutan jalan 
perintis baik yang sudah dan yang akan berjalan harus memenuhi berbagai aspek, baik kriteria 
pelayanan maupun persyaratan kendaraannya. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi aspek keselamatan dalam penyelenggaraan angkutan jalan perintis. Metode 
penelitiannya yaitu deskriptif kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka. Pengolahan dan 
analisis data menggunakan pendekatan Work Breakdown Structure dan Strength, Weakness, 
Opportunity, Threat untuk mengkaji aspek keselamatan yang ditinjau dari faktor Standar 
Pelayanan Minimal angkutan. Studi kasus penyelenggaraan angkutan jalan perintis di Provinsi 
Jambi dengan persentase 78,65% pemenuhan persyaratan kendaraan angkutan perintis, namun 
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A.		 Pendahuluan 

Transportasi merupakan salah satu aspek 
yang menjadi kebutuhan dalam memindahkan 
orang dan atau barang, yang berfungsi sebagai 
penggerak dari suatu tempat ke tempat 
lainnya. Penyediaan pelayanan transportasi 
yang memadai bagi masyarakat merupakan 
tujuan utama angkutan umum penumpang 
(Gulani et al., 2023). Bagi masyarakat dari 
daerah yang wilayahnya terpencil, terisolasi, 
tertinggal atau berada di wilayah perbatasan, 
transportasi menjadi masalah, dikarenakan 
infrastruktur sarana dan prasarananya kurang 
memadai dan tingginya biaya tranportasi yang 
dirasakan (Permatasari et al., 2021). Oleh 
karena itu, kehadiran angkutan jalan perintis 
sangat diperlukan sebagai angkutan umum. 
Angkutan jalan perintis adalah transportasi 
yang berperan penting dalam menghubungkan 
daerah-daerah terpencil serta daerah yang 
berpotensi namun belum mengalami 
perkembangan serta belum menguntungkan 
untuk dilayani secara komersil ke daerah-
daerah yang telah berkembang atau pusat-
pusat ekonomi, serta memungkinkan akses 
menuju sumber daya alam, layanan kesehatan, 
dan pendidikan. Fungsi angkutan perintis 
sebagai bentuk pelayanan transportasi oleh 
Pemerintah untuk masyarakat adalah sebagai 
pendorong (promoting) yang menyediakan 
jasa transportasi yang efisien untuk 
menghubungkan daerah terisolasi dengan 
daerah berkembang yang berada di luar 
wilayahnya, sehingga terjadi pertumbuhan 
perkekonomian yang sinergis (Latumahina et 
al., 2020). 

Pada tahun 2023, jumlah trayek angkutan 

jalan perintis mencapai 330 trayek yang 
tersebar di 32 provinsi. Data dari Kementerian 
Perhubungan, tahun 2023 sebanyak 214 trayek 
(65%) merupakan daerah asal tujuan dan 
lintasan daerah tertinggal, terpencil, terluar, 
dan perbatasan (3TP). Rata-rata pertumbuhan 
jaringan trayek angkutan jalan perintis sejak 
tahun 2015 sampai dengan tahun 2023 sebesar 
1,78% (Askara, 2023). Kehadiran Pemerintah 
dalam menyediakan layanan dasar ini penting 
selama masih ada permintaan dari masyarakat, 
karena fokusnya adalah tetap memberikan 
pelayanan dengan tidak melihat load factor 
dan profit oriented (Thenniarti, 2023). Namun 
demikian, penyelenggaraan angkutan jalan 
pe.rintis baik yang sudah dan yang akan be.rjalan 
harus me.me.nuhi be.rbagai aspe.k, baik krite.ria 
pe.layanan maupun pe.rsyaratan ke.ndaraannya. 
Angkutan jalan pe.rintis me.miliki karakte.

ristik yang be.rbe.da de.ngan angkutan pada 
jalan raya utama. Infrastruktur di dae.rah te.rpe.

ncil se.ringkali me.miliki tantangan te.rse.ndiri, 
se.pe.rti topografi yang sulit dan cuaca yang 
e.kstre.m, se.hingga dapat be.rpe.ngaruh te.rhadap 
pe.rforma ke.ndaraan yang digunakan.

Pe.ne.litian te.rkait angkutan jalan pe.rintis 
se.be.lumnya pe.rnah dilakukan, se .pe.rti me.nge.

tahui kine.rja dan kualitas angkutan pe .rintis 
yang ditinjau dari faktor muat, fre.kue.nsi 
pe.layanan, waktu antara, waktu pe.rjalanan, 
dan ke.ce.patan pe.rjalanan. Se.lanjutnya pe.ne.

litian te.ntang pe.re.ncaaan angkutan jalan 
pe.rintis yang diukur dari pote.nsi masyarakat 
dalam me.lakukan pe.rjalanan dan pe.milihan 
moda, se.rta pe.rhitungan biaya ope.rasional 
ke.ndaraan angkutan jalan pe.rintis. Dalam 
be.be.rapa pe.ne.litian te.rse.but, be.lum ada yang 
me.mbahas te.rkait pe.nye.le.nggaraan angkutan 

hal ini belum dilakukan pemeriksaan yang komprehensif terhadap 16 aspek yang termuat dalam 
standar pelayanan minimal angkutan pada aspek keselamatan. Strategi pengembangan perlu 
dilaksanakan sebagai upaya dalam peningkatan keselamatan dalam penyelenggaraan angkutan 
jalan perintis di Indonesia.

Kata kunci :	 angkutan jalan perintis, daerah terpencil, keselamatan jalan, perlengkapan 
kendaraan, standar pelayanan.
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jalan pe.rintis yang ditinjau dari aspe .k ke .se.

lamatan. aspe.k ke.se.lamatan me.rupakan 
kine.rja yang utama dalam me.njamin pe.nye.

le.nggaraan angkutan. Maka dari itu, pe.ne.

litian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui dan 
me.ngide.ntifikasi aspe.k ke.se.lamatan dalam 
pe.nye.le.nggaraan angkutan jalan pe.rintis 
yang didasarkan pada aspek pengemudi dan 
sarananya. Pe.ne.litian ini diharapkan dapat 
me.mbe.rikan dampak yang positif te.rhadap 
layanan angkutan jalan pe.rintis yang le.bih 
be.rke.se.lamatan.

B.		 Metode Penelitian

Me.tode. dalam pe.ne.litian ini adalah 
me.tode. kualitatif. Pe.ne.litian ini me.nganut 
pe.nde.katan de.skriptif kualitatif me.lalui studi 
ke.pustakaan atau literature. re.vie.w. Lite.ratur 
adalah catatan me.nge.nai pe.ristiwa yang te.lah 
te.rjadi dalam be.ntuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monume.ntal yang diciptakan 
ole.h individu. Pe.ne.litian de.ngan pe.nde.katan 
studi lite.ratur tidak me.me.rlukan kunjungan 
lapangan atau inte.raksi langsung de.ngan 
re.sponde.n. Informasi yang dipe .rlukan dalam 
pe.ne.litian dapat dite.mukan me.lalui re.fe.re.nsi 
pustaka atau dokume.n te .rkait (Utomo & 
Setiawan, 2020).

Pe.ngumpulan data be.rupa data se.kunde.r 
yang didapat dari sumbe.r-sumbe.r pe.ne.litian 
te.rdahulu/jurnal, artike.l, dan re.gulasi te.rkait 
angkutan jalan pe.rintis yang didapat dari 
sumbe.r inte.rne.t. Data se.kunde.r lain be.rupa 
laporan monitoring angkutan jalan pe.rintis 
dari Balai Pe.nge.lola Transportasi Darat Jambi 
tahun 2022 (BPTD Jambi, 2022). Pe.ngolahan 
data dilakukan de.ngan pe.nde.katan WBS (Work 
Bre.akdown Structure.) untuk me.mudahkan ide.

ntifikasi aspe.k pe.nye.le.nggaraan angkutan 
jalan pe.rintis dari se.gi krite.ria pe.layanan 
dan pe.rsyaratan ke.ndaraan angkutan jalan 
pe.rintis. Analisis data me.nggunakan te.knik 
SWOT (Stre.ngth, We.akne.ss, Opportunitie.s, 
Thre.ats) se.bagai strate.gi pe.nge.mbangan ke.se.

lamatan dalam pe.nye.le.nggaraan angkutan 
jalan pe.rintis yang ditinjau dari faktor SPM 
(Standar Pe.layanan Minimal) angkutan.

C.		 Hasil dan Pembahasan 

1.	 Angkutan Jalan Perintis
Angkutan jalan pe.rintis adalah angkutan 

orang de .ngan me.nggunakan ke.ndaraan 
be.rmotor umum yang me.nghubungkan 
wilayah te.rte.ntu yang tidak te.rse.dia atau be.lum 
cukup te.rse.dia moda transportasi darat (PM 
RI, 2019). Tujuan pe.nye.le.nggaraan angkutan 
jalan pe.rintis ini untuk me.nghubungkan dae.

rah te.rpe.ncil de.ngan pusat-pusat pe.rkotaan 
atau dae.rah yang le.bih be.rke.mbang de.ngan 
me.ningkatkan akse.sibilitas te.rhadap mobilitas 
masyarakat se.hingga dapat me.me.nuhi hak-
hak dasar masyarakat (ke.se.hatan, pe.ndidikan, 
dan e.konomi). Ke.me.nte.rian Pe.rhubungan 
be.rkomitme.n me.ngatasi pe.rmasalahan 
logistik di dae.rah 3TP me.lalui program 
angkutan pe.rintis ini de.ngan me.mbe.rikan 
subsidi, de.ngan harapan dapat me.nurunkan 
biaya distribusi logistik se.rta me.mudahlan 
mobilitas masyarakat pe.ngguna moda 
transportasi darat (transmediakemenhub, 
2022). Se.lain itu, angkutan jalan pe.rintis juga 
be.rusaha me.ngurangi isolasi sosial kare.na 
dapat me.ningkatkan kualitas hidup dan ke.se.

jahte.raan masyarakat di dae.rah te.rpe.ncil. 
Angkutan pe.rintis atau dise.but juga 

angkutan pe.nugasan Pe.me.rintah te.rse.but 
me.layani dae.rah yang be.lum dilayani ole.h 
pe.rusahaan angkutan lain untuk me.me.nuhi 
ke.butuhan masyarakat akan transportasi 
agar anak-anak dapat be.rse.kolah, biaya 
logistik dapat be.rkurang dan hasil bumi dapat 
te.rdistribusikan (Himawan & Sylviana, 2022). 
Angkutan pe.rintis me.rupakan akse.s baru yang 
tidak dapat dipre.diksi dari bangkitan maupun 
tarikan apabila dipandang me.nurut urge .nsinya 
kare.na me.miliki fungsi untuk me.nstimulan 
mobilitas pada suatu wilayah te.risolir yang 
me.miliki pote.nsi untuk dike.mbangkan 
(Permatasari et al., 2021). Pe.nye.diaan 
layanan langsung ke.pada masyarakat te.rkait 
transportasi di jalan dilakukan ole.h be.rbagai 
pihak, se.pe.rti Pe.me.rintah, Pe.me.rintah Dae.rah, 
e.ntitas hukum, dan masyarakat umum. Me.nye.

laraskan de.ngan visi te.rse.but, pe.nge.mbangan 
transportasi jalan pe.rintis yang telah dilakukan 
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ole.h Dire.ktorat Je.nde.ral Pe.rhubungan Darat 
be.rhasil me.ncakup se.luruh wilayah Indone.

sia se .suai de.ngan pe.rsyaratan yang dite.tapkan 

(Agustaniah, 2022).
Layanan transportasi jalan pe.rintis bagi 

pe.numpang harus me.matuhi rute. yang te.tap 
dan jadwal yang te.ratur, se .rta tidak bole.h te.rhe.

nti se.pe.nuhnya (minimal satu ke.be.rangkatan 
se.tiap hari), tidak be.rsinggungan de.ngan traye.k 
te.rlayani angkutan lain, lokasi ke.be.rangkatan 
dan ke.datangan yang dite.ntukan, informasi 
traye.k dan tarif yang je.las, dan ke.te.rse.diaan 
cadangan ke.ndaraan. Adapun ke.ndaraan yang 
digunakan juga harus me .me.nuhi pe .rsyaratan 
de.ngan je.nis ke.ndaraan mobil bus de.ngan 
ke.pe.milikan dokume.n te.knis dan laik jalan, 
pe.ncantuman ide.ntitas ke.ndaraan (tulisan 
angkutan jalan pe.rintis, nama traye.k, nama/
logo dan nomor te.le.pon pe.rusahaan angkutan, 
nomor ke.ndaraan dan nomor uji ke.ndaraan), 
dan me.me.nuhi Standar Pe.layanan Minimal 
(SPM) angkutan orang yang be.rlaku. 

Untuk me.njaga ke.lancaran pe.layanan 
angkutan jalan pe.rintis, maka dilaksanakan 
monitoring dan e.valuasi se.cara be.rkala dan 
inside.ntal. Hasil monitoring ini digunakan 
se.bagai bahan e.valuasi dalam hal pe.rtimbangan 
pe.mbe.rian subsidi atau pe.nghe.ntian subsidi 
pe.nye.le.nggaraan angkutan jalan pe.rintis. 
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat setiap 
tahunnya melakukan evaluasi terhadap subsidi 
untuk biaya ope.rasional angkutan pe.rintis, 
dan akan dihe.ntikan jika: a) tingkat pe.muatan 
sudah me .ncapai minimal 70% atau jika analisis 
pe.ndapatan dan biaya ope.rasi me.nunjukkan 

te.lah me.ncapai titik impas (Bre.ak E.ve.n Point/
BE.P); b) ada layanan angkutan di rute. pe.rintis 
yang te.lah be.rope.rasi tanpa subsidi biaya ope .

rasi se.lama se.tahun de.ngan tarif yang se.tara 
de.ngan angkutan pe.rintis; c) angkutan jalan 
pe.rintis te.lah be.rope.rasi se.lama se.tidaknya 
lima tahun tanpa me.mbe.rikan dampak positif 
yang signifikan bagi masyarakat (Dewanti, 
2022).

Dalam me.laksanakan pe.ran pe.layanan 
angkutan jalan di dae.rah te.rpe.ncil khususnya 
dalam pe.nye.le.nggaraan angkutan pe.rintis, 
te.rdapat be.be.rapa pe.rmasalahan antara lain, 
masih minimnya infrastruktur dan kondisi 
me.dan pe.layanan sangat be.rat me.ngakibatkan 
ke.rusakan dan life.time. ke .ndaraan me.njadi 
sangat singkat (aspe.k ke.se.lamatan angkutan), 
daya be.li masyarakat masih re.ndah, be.be.

rapa traye.k pe.mbayaran tarif de.ngan barte.r, 
pe.nye.diaan anggaran ke.pe.rintisan be.lum 
me.nampung se.mua ke.butuhan angkutan ke.pe.

rintisan dikare.nakan te.rbatasnya anggaran 
yang te.rse.dia, ke.te.rse.diaan BBM yang 
masih minim me.ngakibatkan biaya ope.

rasional ke.ndaraan me.ningkat, te.rbatasnya 
ke.te.rse.diaan suku cadang ke.ndaraan di dae.

rah (Nurdjanah, 2018). Pe.rmasalahan yang 
lain yaitu tingkat ke.te.risian / load factor 
yang re.ndah me.skipun se.be.narnya sangat 
me.nguntungkan bagi pe.numpang, namun hal 
ini tidak se.suai de.ngan harapan dan tujuan dari 
dise.le.nggarakannya angkutan jalan pe.rintis 
se.bagai pe.nunjang e.konomi dan mobilitas 
masyarakat (Naldiansyah et al., 2022).

  Sumbe.r : (DJPD RI, 2023)
           Gambar 1 Jumlah Traye.k Angkutan Jalan Pe.rintis
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2.	 Pendekatan WBS
Struktur Pe.me.cahan Pe.ke.rjaan (Work 

Bre.akdown Structure./WBS) adalah pe.ngaturan 
me.nye.luruh dari tugas-tugas se.lama pe.nge.

mbangan dan imple.me.ntasi suatu proye.k. 
WBS me.miliki be.rbagai tingkatan tugas 
di mana se.makin ke. Bawah, tingkatannya 
se.makin rinci dan me.nggambarkan tugas yang 
le.bih spe.sifik dari tingkatan di atasnya. Se.tiap 
proye.k tidak se .lalu me.miliki struktur WBS 
yang sama (Handayani et al., 2016). WBS 
disusun se .cara top down, de.ngan tujuan agar 
kompone.n-kompone.n ke .giatan te.tap te.rfokus 
pada tujuan proye.k (Bastian et al., 2015). 
WBS biasanya digunakan dalam pe.nyusunan 
pe.ke.rjaan proye.k konstruksi, namun pada 
kondisi umum me.tode. ini bisa digunakan pada 
obje.k pe.ke.rjaan lain. Dalam pe.ne.litian ini 
WBS difungsikan se.bagai struktur yang dapat 
me.lihat le.bih je.las te.rkait pe.nye.le.nggaraan 
angkutan jalan pe.rintis yang te.rsaji dalam 
be.ntuk Tabe.l.1.

3.	 Tinjauan SPM
Standar pe.layanan minimal adalah 

pe.raturan yang me.ne.tapkan je.nis dan 
kualitas layanan dasar yang harus dite.rima 

ole.h se.tiap individu se.cara paling minimal 
(Panji et al., 2023). Angkutan pe.rintis dapat 
diklasifikasikan se.bagai angkutan umum 
dalam traye.k kare.na me.mpunyai rute. Dan 
traye.k te.tap, namun tarye.knya dike.lompokkan 
ke.pada traye.k te.rte.ntu (Himawan & Sylviana, 
2022). Standar pe.layanan minimal angkutan 
orang de.ngan ke.ndaraan be.rmotor umum 
dalam traye.k adalah pe.rsyaratan pe.nye.

le.nggaraan angkutan orang de.ngan ke.ndaraan 
be.rmotor umum dalam traye.k me.nge.nai je.nis 
dan mutu pe.layanan yang be.rhak dipe.role.h 
se.tiap pe.ngguna jasa angkutan (PM RI, 2013). 
Standar pe.layanan minimal te.rse.but me.liputi 
ke.amanan, ke.se.lamatan, ke.nyamanan, ke.te.

rjangkauan, ke.se.taraan, dan ke.te.raturan.
Dalam pe.ne.litian ini, difokuskan pe.me.

nuhan standar pe.layanan minimal pada aspe.k 
ke.se.lamatan yang dapat dilihat se.pe.rti Tabe.l 
2.

Standar pe.layanan minimal te.rse.

but me.rupakan standardisasi kine.rja yang 
be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah kine.rja 
angkutan jalan pe.rintis te.lah be.rjalan se.suai 
de.ngan SPM (aspe.k ke.se.lamatan). Dari 
krite.ria standar kine.rja te.rse.but, pe.layanan 
angkutan jalan pe.rintis dapat diukur se.rta die.

   Sumbe.r : (DJPD RI, 2023)
   Gambar 2 Pe.rse.baran Traye.k Angkutan Jalan Pe.rintis Tahun 2023
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valuasi be.rdasarkan parame.te.r-parame.te.r kine.

rja yang te.lah dite.ntukan.

4.	 Studi Kasus 
Provinsi Jambi me.rupakan salah satu 

wilayah yang be.rada di Pulau Sumate.ra de.ngan 
luasan wilayah se.be.sar 50.160,05 km2 dan 
jumlah pe.nduduk pada tahun 2022 me.ncapai 
3.631,1 ribu jiwa (jambi.bps.go.id, 2023). 
Provinsi Jambi te.rmasuk ke. Dalam 32 provinsi 
di Indone.sia yang dilayani ole.h angkutan jalan 
pe.rintis. Se.suai de.ngan ke.putusan Direktur 
Jenderal Perhubungan Darat, traye.k yang 
dilayani di Provinsi Jambi se .banyak 8 traye.k, 
yaitu se.bagai be.rikut (Tabel 3).

Dalam hal ope.rasional angkutan jalan 
pe.rintis di Provinsi Jambi te.lah be.rjalan 
dan te.lah dilakukan monitoring ole.h Balai 
Pe.nge.lola Transportasi Darat Jambi de.ngan 
hasil yaitu te.rdapat delapan traye.k angkutan 
jalan pe.rintis yang be.rope.rasi di be.be.rapa 
wilayah kabupate.n (Me.rangin, Sarolangun, 

Batanghari, Bungo, Te.bo, dan Tanjung Jabung 
Barat) de.ngan masa ope.rasional antara 1 
sampai 9 tahun. Pe.rse.ntase. pe.me.nuhan krite.

ria pe.layanan angkutan jalan pe.rintis se.be.sar 
87,25% dan pe.me.nuhan pe.rsyaratan ke.ndaraan 
angkutan jalan pe.rintis se.basar 78,65% 
(BPTD Jambi, 2022). Faktor SPM yang di 
ce.k yaitu Ke.se.hatan awak, jam ke.rja, lampu 
se.nte.r, alat pe.mukul kaca, dan alat pe.madam 
api, se.rta ce.k wipe.r, kaca, dan re.m ke.ndaraan. 
De.ngan me.lihat pe.rse.ntase. pe.me.nuhan 
te.rse.but, artinya pe.rlu dilakukan pe.rbaikan 
te.rhadap hal-hal yang be.lum se.suai de.ngan 
pe.me.nuhan SPM, se.hingga diharapkan pe.nye.

le.nggaraan angkutan jalan pe.rintis dapat le.bih 
be.rke.se.lamatan. Pada be.be.rapa wilayah yang 
me.njadi lintasan angkutan jalan pe.rintis te.lah 
me.ngalami pe.nigkatan e.konomi se.hingga 
masyarakat mulai be.ralih me.nggunakan 
ke.ndaraan pribadi dan juga sudah te.rdapat 
angkutan lain yang dikome.rsilkan. Dari sisi 
infrastruktur lintasan, se.ring te.rjadi ke.ndala 

Tabe.l 1 Struktur WBS Pe.layanan Angkutan Jalan Pe.rintis
Le.ve.l I Le.ve.l II Le.ve.l III Le.ve.l IV

Pe.layanan 
Angkutan 
Jalan 
Pe.rintis

Krite.ria 
pe.layanan

Traye.k -	 Te.tap dan te.ratur
-	 Tidak be.rsinggungan de.ngan traye.k lain

Pe.layanan 

-	 Tidak bole.h be.rhe.nti
-	 Minimal 1 kali ke.be.rangkatan se.tiap hari
-	 Ke.be.rangkatan ke.datangan di te.rminal/ halte./ 

fasilitas pe.rpindahan moda dan me.ncantumkan 
informasi traye.k, tarif

-	 Ke.ndaraan cadangan 10%

Pe.rsyaratan 
ke.ndaraan

Je.nis 
ke.ndaraan

-	 Mobil bus ke.cil/se.dang/be.sar
-	 Pe.rtimbangan kondisi jalan dan pote.nsi pe.numpang

Dokume.n 
ke.ndaraan Syarat te.knis dan laik jalan

Ide.ntitas 
ke.ndaraan

-	 Tulisan Angkutan Jalan Pe.rintis
-	 Asal tujuan traye.k
-	 Nama pe.rusahaan, logo, no. te.le.pon

Standar 
pe.layanan 
minimal

-	 Ke.amanan
-	 Ke.se.lamatan
-	 Ke.nyamanan
-	 Ke.te.rjangkauan
-	 Ke.se.taraan
-	 ke.te.raturan

Sumbe.r: (KP DRJD, 2022)
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Tabe.l 2 Standar Pe.layanan Minimal Angkutan
Je.nis Uraian Fungsi Indikator Ukuran

Kondisi fisik pe.nge.

mudi
Pe.nge.mudi se.hat 
fisik dan me.ntal

Bukti pe.nge.

mudi se.hat Se.hat 

Surat ke.te.

rangan se.hat 
dari dokte.r 1 
tahun se.kali

Kompe.te.nsi pe.nge.

mudi

Pe.nge.tahuan rute. 
yang dilayani, tata 
cara me.ngangkut 
orang dan be.rlalu 
lintas; Ke.te.rampilan 
me.nge.mudi se.suai 
je.nis ke.ndaraan;
Sikap dan pe.rilaku 
yang baik, hormat, 
dan ramah te.rhadap 
pe.numpang

Bukti pe.nge.

mudi me.nge.

rti e.tika be.rlalu 
lintas

Te.lah me.ngikuti 
pe.latihan

Me.ngikuti 
pe.latihan/ 
pe.nye.garan 
paling se.dikti 
1 tahun se.kali

Jam istirahat pe.nge.

mudi

Wajib istirahat 15 
me.nit se.te.lah me.nge.

mudikan ke.ndaraan 
se.lama 2 jam

Me.njaga 
kondisi pe.nge.

mudi te.tap 
prima

Kondisi prima
Dite.rapkan 
jam istirahat 
pe.nge.mudi

Lampu se.nte.r Alat bantu pe.ne.

rangan
Alat bantu 
darurat Ke.te.rse.diaan Paling se.dikit 

1 unit

Pintu ke.luar dan/ 
masuk pe.numpang

Pintu harus te.rtutup 
saat ke.ndaraan 
be.rjalan

Me.njamin 
ke.se.lamatan 
pe.numpang

Ke.te.rse.diaan 
dan be.rfungsi

Be.rfungsi 
de.ngan baik

Ban 
Ban de.pan tidak 
me.nggunakan ban 
vulkanisir

Me.njamin ke.se.

lamatan

Ban de.pan 
bukan 
vulkanisir

Ban de.pan 
tidak 
vulkanisisr

Re.l gorde.n di 
je.nde.la

Re.l gorde.n tidak 
me.ngganggu 
e.vakuasi dalam 
ke.adaan darurat

Me.mpe.rce.pat 
prose.s e.vakuasi

Re.l gorde.n 
dipasang disisi 
je.nde.la paling 
atas

Re.l gorde.n 
te.rpasang 
disisi je.nde.la 
paling atas

Alat pe.mbatas 
ke.ce.patan

Dipasang pada 
ke.ndaraan 

Me.nge.ndali-kan 
ke.ce.patan

Te.rpasangnya 
alat 

Be.rfungsi 
de.ngan baik

Pe.gangan tangan

Pe.masangan hand 
grip pada sandaran 
te.mpat duduk 
se.panjang se.lasar 

Te.mpat 
pe.gangan 
pe.numpang 
jika te.rjadi 
pe.nge.re.man 
me.ndadak

Te.rpasangnya 
hand grip Te.rpasang 
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Je.nis Uraian Fungsi Indikator Ukuran

Pintu ke.luar masuk 
pe.nge.mudi (bus 
se.dang)

Me.sin bus di 
be.lakang, tidak ada 
pintu pe.nge.mudi;
Me.sin bus di de.pan, 
pintu hanya untuk 
te.knisi

Me.ndorong 
pe.nge.

mudi le.bih 
be.rtanggung-
jawab

Tidak te.rpasang Tidak 
te.rpasang

Alat pe.me.cah kaca

Martil yang dile.

takkan di je.nde.la 
atau yang mudah 
dijangkau

Me.me.cahkan 
kaca saat 
darurat

Ke.te.rse.diaan 1 pada se.tiap 1 
je.nde.la

Alat pe.madam api APAR wajib di 
dalam ke.ndaraan

Me.madamkan 
api Ke.te.rse.diaan 

2 tabung, 
masing-
masing 
3kg, warna 
me.ncolok

Ke.listrikan audio 
visual (SNI)

Ke.be.l listrik untuk 
fasilitas pe.nunjang

Me.nyalakan 
audio siste.m, 
jam digital, 
papan traye.k, 
be.l pe.numpang

Te.rse.dia Se.suai SNI

Sabuk ke.se.lamatan
Minimal dua titik 
jangkar pada se.mua 
te.mpat duduk

Me.njamin 
ke.se.lamatan 
pe.numpang

Te.rse.dia 

Te.rpasang 
sabuk pada 
se.mua te.mpat 
duduk

Pe.nge.ce.kan 
ke.ndaraan yang 
akan be.rope.rasi

Prose .dur pe.nge.

ce.kan ke.laikan 
ke.ndaraan se.be.lum 
be.rope.rasi

Me.mastikan 
ke.ndaraan Siap 
Guna Ope.rasi 
(SGO)

SOP pe.nge.

ce.kan

Te.rse.dia 
untuk se.tiap 
ke.ndaraan

Dana 
pe.rtanggungan 
wajib ke.ce.lakaan 
pe.numpang 
dan dana 
pe.rtanggungan 
wajib ke.ce.lakaan 
lalu lintas jalan

Ke.wajiban 
pe.rusahaan agkutan 
umum dalam 
me.laksanakan 
pe.layanan angkutan

Me.njamin 
pe.nggantian 
biaya yang 
diakibatkan 
kare.na adanya 
ke.ce.lakaan 
lalu lintas saat 
pe.layanan

Me.ngikuti 
program 
asuransi ke.ce.

lakaan lalu 
lintas

Bukti 
pe.mbayaran 
bagi pe.nge.

mudi dan 
pe.numpang

Sumbe.r: (PM RI, 2015)

variabe.l yang dianggap me.mpe.ngaruhi kine.

rja angkutan jalan pe.rintis. Analisis SWOT 
digunakan untuk me.rumuskan strate.gi pe.nge.

mbangan maupun mode.l ke.bijakan de.ngan 
analisa yang me.maksimalkan ke.kuatan (stre.

ngth) dan pe.luang (opportunitie.s), se.rta dapat 
me.minimalkan ke.le.mahan (we.akne.ss) dan 

se.pe.rti kondisi jalan yang rusak (banjir/
longsor) yang me.ngakibatkan angkutan jalan 
pe.rintis tidak dapat be.rope.rasi.

5.	 Strategi Pengembangan
Analisis strate.gi pe.nge.mbangan 

dilakukan de.ngan me.ngklasifikasikan variabe.l-
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ancaman (thre.ats). Analisis SWOT me.liputi 
be.rbagai upaya guna me.nge.nali ke.kuatan, 
ke.le.mahan, pe.luang, se.rta ancaman yang 
me.ne.ntukan kine.rja pe.rusahaan (Irawati et 
al., 2022). Analisis SWOT ini dapat me.ngide.

ntifikasi be.rbagai faktor se.cara siste.matis 
untuk me.rumuskan strate.gi pe.rusahaan 
(Mashuri & Nurjannah, 2020). Be.rikut ini 
adalah faktor-faktor yang akan dijabarkan 
dalam analisis SWOT yang ditinjau dari SPM 
pada aspe.k ke.se.lamatan.

a.	 Pengemudi (kondisi fisik, kompetensi, 
jam istirahat)

1	 Stre.ngths
Pe.nge.mudi yang me.miliki ke.se.hatan 

fisik yang baik dapat me.nge.mudi de.ngan 
le.bih baik dan re.sponsif. Adanya pe.me.riksaan 
ke.se.hatan be.rkala dapat me.nde.te.ksi masalah 
ke.se.hatan se.jak dini, me.mastikan pe.nge.mudi 
be.rada dalam kondisi prima. Pe.nge.mudi 
yang te.lah me.njalani pe.latihan dan me.miliki 
se.rtifikasi dapat me.miliki ke.te.rampilan me.nge.

mudi yang le.bih baik. Pe.nge.mudi be.rpe.

ngalaman dapat me.miliki ke.mampuan me.nge.

lola situasi darurat de.ngan le.bih baik.

2	 We.akne.ss
Kondisi fisik pe.nge.mudi yang mungkin 

dipe.ngaruhi ole.h pe .nyakit kronis dapat 
me.ngurangi pe.rforma me.nge.mudi. Pe.nge.mudi 
de.ngan tingkat pe.ndidikan re.ndah mungkin 
kurang me.mahami praktik ke.se.lamatan 
yang dipe.rlukan pe.latihan be.rke.lanjutan 
(continuous training). Ke .kurangan pe.latihan 

yang te.rus-me.ne.rus dapat me.ngakibatkan 
kurangnya pe.mahaman te.rhadap pe.rubahan 
re.gulasi dan te.knologi te.rkini.

3	 Opportunitie.s
Adanya siste.m yang me.mungkinkan 

pe.ngaturan jadwal istirahat yang fle.ksibe.l dapat 
me.ningkatkan ke.bugaran dan ke.waspadaan 
pe.nge.mudi. b) Pe.nggunaan te.knologi untuk 
me.mantau tingkat ke.le.lahan dan kondisi fisik 
pe.nge.mudi dapat me.mbantu me.nce.gah ke.ce.

lakaan.

4	 Thre.ats
Pe.ngawasan yang le.mah te.rkait jam 

ke.rja dan kondisi pe.nge.mudi dapat me.nye.

babkan ke.tidakte.raturan dan ke.le.lahan. 

b)	 Pe.rlengkapan ke.ndaraan (lampu se.nte.r, 
re.l gorde.n, alat pe.mbatas ke.ce.patan, 
alat pe.me.cah kaca, alat pe.madam api)

1	 Stre.ngths
Lampu se.nte.r dapat me.mbe.rikan 

pe.ncahayaan tambahan pada kondisi darurat 
atau saat ke.gagalan siste.m pe.ncahayaan 
ke.ndaraan. Mudah dibawa dan digunakan 
ole.h pe.nge.mudi atau pe.numpang dalam 
situasi darurat. Alat pe.me.cah kaca dapat 
me.mbantu pe.nge.mudi atau pe.numpang 
ke.luar dari ke.ndaraan dalam situasi darurat. 
Alat pe.madam api dapat digunakan untuk 
me.nanggulangi ke.bakaran pada tahap awal, 
me.ngurangi risiko ke.rusakan dan ce.de.ra.

Tabe.l 3 Traye.k Angkutan Jalan Pe.rintis Provinsi Jambi Tahun 2022
No Traye.k Jarak (km)
1 Te.rminal Tipe. A Bangko – Sungai Pinang 71
2 Sarolangun – Pe.tiduran Baru 74
3 Te.rminal Muara Bulian – Jangga Baru 43
4 Te.rminal Tipe. A Bangko – De.sa Kibul 70
5 Te.rminal Bungo – De.sa Bangun Se.rante.n 90
6 Te.rminal Tipe. C Rimbo Bujang – Se.rai Se.rumpun 78
7 Kuala Tungkal – Te.luk Nilau - Se.nye.rang 60
8 De.sa Tanah Tumbuh – Simpang Niam – Te.rminal Muara Bulian 120

Sumbe.r: (SK DRJD 3, 2021)
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2	 We.akne.ss 
Lampu se.nte.r mungkin me.miliki ke.te.

rbatasan dalam me.mbe.rikan pe.ncahayaan 
yang me.madai di se.panjang jalan. Jika lampu 
se.nte.r be.rgantung pada bate.rai, ke.mungkinan 
ke.habisan daya dapat me.njadi ke.kurangan. 
Ada ke.mungkinan alat pe.me.cah kaca hilang 
atau tidak be.rada pada te.mpat yang mudah 
dijangkau saat dipe.rlukan. Alat pe.madam api 
portable. mungkin me.miliki kapasitas te.rbatas, 
yang mungkin tidak me.ncukupi untuk 
ke.bakaran be.sar. Me.me.rlukan pe.rawatan 
dan pe.me.riksaan be.rkala untuk me.mastikan 
bahwa alat pe.madam api dalam kondisi siap 
pakai.

3	 Opportunitie.s
Alat pe.mbatas ke.ce.patan dapat 

me.mbantu dalam me.nge.ndalikan ke.ce.patan 
ke.ndaraan, me.ngurangi risiko ke.ce.lakaan. 
Pe.nggunaan te.knologi dalam alat pe.mbatas 
ke.ce.patan dapat me.ningkatkan e.fe.ktivitasnya, 
se.pe.rti inte.grasi de.ngan siste.m navigasi.

4 	 Thre.ats
Pote.nsi manipulasi atau ke.rusakan 

te.rhadap alat pe.mbatas ke.ce.patan dapat 
me.ngakibatkan ke.rugian ke.se.lamatan. Re.l 
gorde.n yang tidak te.rpasang di ujung atas 
je.nde.la dapat me.nghalangi saat e.vakuasi jika 
te.rjadi ke.ce.lakaan. 

c) 	 Kompone.n ke.ndaraan (pintu ke.luar 
masuk pe.numpang/pe.nge.mudi, ban, 
pe.gangan tangan, ke.listrikan, sabuk 
ke.se.lamatan)

1	 Stre.ngths
Adanya siste.m kunci pada pintu 

dapat me.nce.gah pintu te.rbuka se.cara tidak 
se.ngaja se.lama pe.rjalanan. Ban be.rkualitas 
tinggi dapat me.ningkatkan daya ce.ngke.ram, 
me.ngurangi risiko ke.ce.lakaan. Hand grip 
dapat me.mbantu pe.numpang dan pe.nge.mudi 
untuk te.tap be.rdiri atau duduk de.ngan aman 
se.lama pe.rjalanan. Sabuk ke.se.lamatan adalah 
salah satu pe.rangkat pe.nce.gahan ce.de.ra paling 
e.fe.ktif saat te.rjadi ke.ce.lakaan.

2	 We.akne.ss
Ke.rusakan akibat jalan be.rlubang : 

ban re.ntan te.rhadap ke.rusakan akibat jalan 
be.rlubang, dapat me.nye.babkan ke.ce.lakaan. 
Pe.milihan ban yang tidak te.pat : pe.milihan ban 
yang tidak se.suai de.ngan kondisi jalan atau 
cuaca dapat me.ningkatkan risiko ke.celakaan. 
Be.be.rapa pe.numpang mungkin me.rasa 
kurang nyaman atau te.rbatas ge.raknya kare.na 
pe.nggunaan sabuk ke.se.lamatan.

3	 Opportunitie.s
Siste.m ke.listrikan dapat digunakan 

untuk me.nginte.grasikan te.knologi ke.se.

lamatan se.pe.rti se.nsor ke.daruratan atau kame.

ra pe.ngawas.

4	 Thre.ats
Gangguan atau ke.gagalan siste.m 

ke.listrikan dapat me.nye.babkan ke.hilangan 
fungsionalitas pe.rangkat ke.se.lamatan.

d.	 Ope.rasional (pe.nge.ce.kan ke.ndaraan, 
dana pe.rtanggungan ke.ce.lakaan)

1	 Stre.ngths
Adanya rutinitas pe.me.riksaan be.rkala 

ke.ndaraan dapat me.ningkatkan ke.sadaran 
te.rhadap pote.nsi masalah dan me.nce.gah 
ke.gagalan kompone.n kunci. Adopsi standar 
pe.me.riksaan ke.se.lamatan dapat me.mastikan 
bahwa se.tiap ke.ndaraan me.le.wati prose.s 
pe.me.riksaan yang ke.tat. Pe.rtanggungan dana 
wajib ke.ce.lakaan me.mbe.rikan pe.rlindungan 
finansial te.rhadap ke.rugian dan ce.de.ra akibat 
ke.ce.lakaan.

2	 We.akne.ss
Kurangnya ke.te.rse.diaan te.knologi 

pe.mantauan : kurangnya te.knologi pe.mantauan 
re.al-time. dapat me.mbuat sulit dalam me.nde.

te.ksi pote.nsi masalah di jalan. Pe.me.riksaan 
yang kurang me.ndalam atau hanya se.batas 
formalitas dapat me.nye.babkan ke.lalaian 
te.rhadap pote.nsi masalah.

3	 Opportunitie.s
Imple.me.ntasi siste.m pe.mantauan 
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ce.rdas: pe.manfaatan te.knologi untuk 
me.mantau kine.rja ke.ndaraan se.cara re.al-time. 
dapat me.ningkatkan de.te.ksi dini masalah dan 
me.ngurangi risiko ke.ce.lakaan. Me.mbe.rikan 
pe.latihan khusus dan se.rtifikasi ke.pada pe.me.

riksa ke.ndaraan dapat me.ningkatkan ke.ahlian 
dalam me.nde.te.ksi masalah ke.se.lamatan. 
Inve.stasi dalam pe.nge.mbangan te.knologi 
pe.mantauan ke.ndaraan dan kondisi jalan 
dapat me.ningkatkan e.fe.ktivitas pe.nge.ce.kan 
dan me.mpe.rce.pat re.spons te.rhadap masalah. 
Ke.mitraan de.ngan pe.rusahaan asuransi dapat 
me.mbuka pe.luang untuk me.ningkatkan 
cakupan pe.rtanggungan dan me.mbe.rikan 
manfaat tambahan.

4	 Thre.ats
Kurangnya ke.patuhan te.rhadap re.gulasi 

pe.me.riksaan ke.ndaraan dapat me.ningkatkan 
risiko ke.gagalan de.te.ksi masalah. Jika dite.

mukan masalah, ke.tidakmampuan untuk se.ge.

ra me.mpe.rbaiki atau me.ngganti kompone.n 
yang rusak dapat me.ningkatkan risiko ke.ce.

lakaan.

D.		 Simpulan

Pe.nye.le.nggaraan angkutan jalan 
pe.rintis harus me.me.nuhi krite.ria pe.layanan 
dan pe.rsyaratan ke.ndaraan. Tahun 2023, 
se.banyak 330 traye.k te.lah te.rlayani ole.h 
angkutan jalan pe .rintis. Untuk me .njamin ke.se.

lamatan dalam pe.nye.le.nggaraaan angkutan 
te.rse.but, maka dapat diide.ntifikasi faktor-
faktor yang dapat me.mpe.ngaruhi ke.se.lamatan 
ope.rasional angkutan jalan pe.rintis. Pe.ne.litian 
ini me.ngkaji pe.nye.le.nggaraa angkutan jalan 
pe.rintis yang ditinjau dari aspe .k pe .me.nuhan 
ke.se.lamatan dan be.lum pe.rnah dilakukan ole.h 
pe.ne.litian te.rkait se.be.lumnya. Harapan dari 
pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan gambaran 
te.ntang pe.ntingnya aspe.k ke.se.lamatan dalam 
pe.nye.le.nggaraan angkutan jalan pe.rintis di 
se.luruh Indone.sia.
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